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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pertumbuhan PDRB Per Kapita, tingkat pendidikan dan investasi 
terhadap Ketimpangan Antar Wilayah Di Pulau Sumbawa Tahun 
2006-2011. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis data panel. Berdasarkan pada hasil perhitungan 
nilai indeks williomsons bahwa ketimpangan wilayah antar 
kabupaten/kota di Pulau Sumbawa selama periode tahun 
penelitian 2006 sampai dengan tahun 2011 mengalami fluktuasi. 
Hasil uji parsial diketahui bahwa hanya PDRB per kapita yang 
berpengaruh terhadap ketimpangan wilayah antar kabupaten/
kota di pulau Sumbawa selama periode penelitian tahun 2006 
sampai dengan tahun 2011, sedangkan tingkat pendidikan 
dan investasi secara uji parsial tidak dapat berpengaruh 
secara signifikan terhadap ketimpangan. Berdasarkan pada 
hasil uji simultan diketahui bahwa variabel PDRB per kapita, 
variabel tingkat pendidikan dan variabel investasi berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel ketimpangan wilayah 
antar kabupaten/kota di pulau Sumbawa selama periode 
penelitian tahun 2006 sampai dengan tahun 2011. Nilai 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,96 dimana kemampuan 
ketiga variabel yaitu variabel PDRB per kapita, variabel tingkat 
pendidikan dan variabel investasi untuk menjelaskan terhadap 
variabel dependent yaitu variabel ketimpangan wilayah hanya 
sebesar 96 persen sedangkan sisanya di pengaruhi oleh variabel 
lain yaitu sebesar 4 persen yang tidak masuk ke dalam model 
penelitian ini.
Kata Kunci:  Ketimpangan Wilayah, PDRB Perkapita, Tingkat 
Pendidikan, Investasi. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan pada dasarnya merupakan proses multidimensial 
yang meliputi perubahan struktur sosial, perubahan dalam sikap hidup 
masyarakat dan perubahan dalam kelembagaan (institusi) nasional. 
Pembangunan juga meliputi perubahan dalam tingkat pertumbuhan 
ekonomi, pengurangan ketimpangan pendapatan dan pemberantasan 
kemiskinan. Untuk mencapai sasaran yang diinginkan, maka 
pembangunan suatu negara dapat diarahkan pada tiga hal pokok yaitu: 
Pertama, meningkatkan ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok 
bagi masyarakat. Kedua, meningkatkan standar hidup masyarakat dan 
ketiga,  meningkatkan kemampuan  masyarakat  dalam  mengakses  baik 
kegiatan  ekonomi  maupun kegiatan sosial dalam kehidupannya.1 
Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat diperlukan 
pertumbuhan ekonomi yang meningkat dan distribusi pendapatan yang 
merata. Pertumbuhan ekonomi itu sendiri merupakan suatu perubahan 
tingkat ekonomi yang berlangsung dari tahun ke tahun, maka dari itu 
untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu daerah kita bandingkan 
pendapatan rill pada daerah yang bersangkutan dari tahun ke tahun. 
Pertumbuhan ekonomi yang cepat akan menimbulkan ketimpangan 
distribusi pendapatan hal ini dikarenakan tidak memperhatikan 
apakah pertumbuhan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 
pertumbuhan penduduk atau perubahan struktur ekonomi. 
Dalam perjalanannya melaksanakan pembangunan ekonomi baik 
dalam konteks negara maupun daerah kerapkali terjadi ketidakmerataan 
dan menimbulkan ketimpangan antar daerah atau wilayah. Propinsi NTB 
merupakan salah satu provinsi di Indonesia, yang terdiri dari dua pulau 
yaitu pulau Sumbawa dan pulau Lombok, perbedaan karakteristik alam, 
sosial, ekonomi, dan sumber daya alam  di setiap wilayah kabupaten 
dan kota di NTB dapat menjadi penyebab timbulnya ketimpangan antar 
daerah. Berikut ini di sajikan tabel laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
NTB tahun 2006-2011:
1 Michael Todaro, “Perkembangan Dunia Ketiga”. 2004 
Ketimpangan Antar Wilayah Di Pulau Sumbawa    | 249
Volume 1, Nomor 2,  Desember 2018
Tabel 1
Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi NTB tahun 2006-2011
Propinsi 2006 2007 2008 2009 2010 2011 RERATA
Lobar 6,93 5,24 4,54 6,25 4,74 5,58 5,546667
Loteng 5,09 4,71 6,97 7,28 5,66 8,53 6,373333
Lotim 4,69 5,09 5,49 5,73 5,01 6,12 5,355
Sumbawa 4,68 4,79 4,88 5,45 5,94 6,91 5,441667
Dompu 4,00 4,97 4,11 5,29 4,57 7,98 5,153333
Bima 4,26 4,56 6,09 6,46 4,54 5,63 5,256667
Sumbawa 
barat
6,99 6,74 7,27 8,06 6,79 7,98 7,305
Lombok 
utara
2,08 5,00 4,39 5,07 4,32 5,71 4,428333
Mataram 7,86 7,92 7,76 8,46 7,95 7,67 7,936667
Kota bima 4,74 5,97 4,47 6,38 5,72 5,31 5,431667
NTB 4,95 5,70 6,95 7,52 4,22 5,22 5,76
Sumber : BPS Propinsi NTB 2011
Dari tabel diatas terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi kabupaten 
dan kota yang tersebar di pulau Sumbawa tidak rata, hal tersebut 
dapat mengindikasikan terjadi permasalahan ketimpangan. Aspek 
pemerataan pendapatan merupakan hal utama di perhatikan, karena 
pemerataan hasil pembangunan merupakan salah satu strategi dan 
tujuan pembangunan Indonesia. Ketimpangan suatu wilayah dapat di 
lihat dengan cara menghitung nilai Indeks Williomson. Di bawah ini 
di tampilkan data nilai Indeks Williomson kabupaten/kota di Pulau 
Sumbawa Tahun periode 2006-2011.
Tabel 2




2006 2007 2008 2009 2010 2011
Kab Sumbawa Barat 0,07376 0,07756 0,07932 0,0809 0,05411 0,05705
Kab Sumbawa 0,16896 0,1669 0,15713 0,14734 0,17777 0,19127
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Kabupaten/kota
Nilai Indeks Williomson
2006 2007 2008 2009 2010 2011
Kab Dompu 0,12749 0,12549 0,3583 0,10391 0,11043 0,12486
Kab Bima 0,05416 0,05074 0,04541 0,05066 0,03565 0,0368
Kota Bima 0,01572 0,01619 0,00839 0,00429 0,01026 0,01127
Sumber : Data Skunder Di Olah
Berdasarkan pada Tabel 2 di atas dapat di diskripsikan bahwa 
selama periode tahun 2006 hingga tahun 2011 nilai Indeks Williomson 
di setiap kabupaten/kota di Pulau Sumbawa pada umumnya cendrung 
mengalami fluktuatif dan relatif rendah. Pada tabel data di atas bahwa 
kabupaten atau kota dengan  nilai indeks williomson yang terendah 
adalah Kota Bima, diikuti oleh Kabupaten Bima, kemudian Kabupaten 
Sumbawa mempunyai nilai Indeks Williomson yang paling tinggi di 
Pulau Sumbawa. Ketimpangan yang terjadi di Pulau Sumbawa ini 
kemungkinan dapat disebabkan oleh banyak faktor. 
Rumusan Masalah
1. Bagaimana kecendrungan Ketimpangan Antar Wilayah Di Pulau 
Sumbawa Tahun 2006-2011?
2. Apakah variabel pertumbuha PDRB Per Kapita, tingkat pendidikan, 
investasi berpengaruh secara signifikan terhadap Ketimpangan 
Antar Wilayah Di Pulau Sumbawa Tahun 2006-2011?
TINJAUAN PUSTAKA
Ketimpangan Pembangunan Antar Wilayah
Ketimpangan pembangunan yang terjadi antar wilayah di suatu 
daerah merupakan aspek yang umum terjadi dalam kegiatan ekonomi 
di daerah tersebut. Ketimpangan yang terjadi antar wilayah disebabkan 
oleh perbedaan kandungan sumber daya alam dan perbedaan kondisi 
demografi yang terdapat pada masing-masing wilayah, sehingga 
kemampuan suatu daerah dalam mendorong proses pembangunan 
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menjadi berbeda2. Perbedaan kekayaan daerah ini yang  pada akhirnya 
menimbulkan adanya wilayah maju (develop region) dan wilayah 
terbelakang (underdevelopedregion).
Menurut Kuncoro, Kesenjangan mengacu pada standar hidup 
relatif  dari seluruh masyarakat. Sebab kesenjangan antar wilayah yaitu 
adanya perbedaan faktor anugerah awal (endowment factor)3. Perbedaan 
inilah yang menyebabkan  tingkat pembangunan  di berbagai wilayah 
dan daerah berbeda-beda, sehingga menimbulkan gap atau jurang 
kesejahteraan di berbagai wilayah tersebut4.
Ketimpangan pada kenyataannya tidak dapat dihilangkan dalam 
pembangunan suatu daerah. Adanya ketimpangan, akan memberikan 
dorongan kepada daerah yang terbelakang untuk dapat berusaha 
meningkatkan kualitas hidupnya agar tidak jauh tertinggal dengan 
daerah sekitarnya. Selain itu daerah- daerah tersebut akan bersaing guna 
meningkatkan kualitas hidupnya, sehingga ketimpangan dalam hal ini 
memberikan dampak positif. Akan tetapi adapula dampak negatif yang 
ditimbulkan dengan semakin tingginya ketimpangan antar wilayah. 
Dampak negatif tersebut berupa inefisiensi ekonomi, melemahkan 
stabilitas sosial dan solidaritas, serta ketimpangan yang tinggi pada 
umumnya dipandang tidak adil5.
Faktor-faktor penyebab ketimpangan antar wilayah
1. Faktor ekonomi yang terkait dengan perbedaan kuantitan 
dan kualitas dari factor produksi yang dimiliki seperti lahan, 
infrastruktur, tenaga kerja, modal, orgaisasi, dan perusahaan.
2. Faktor ekonomi yang terkait dengan akumulasi dari berbagai 
faktor. Salah satu contohnya adalah lingkaran setan kemiskinan 
(cumulative causation of poverty propensity). Ada dua tipe lingkaran 
setan kemiskinan di wilayah-wilayah yang tertinggal. Pertama, 
sumberdaya yang terbatas dan ketertinggalan masyarakat menjadi 
sebab dan akibat dari kemiskinan. Kedua, kondisi masyarakat yang 
2 Syafrizal. 2008. Ekonomi Regional dan Aplikasinya. Band uang. Media Pedang Sumber
3 Kuncoro, Mudrajad. Ekonomi Pembangunan, Teori Masalah dan Pembangunan. (Yogyakarta.
(UPP) AMP YKPN, 1997).
4 Sadono Sukirno, “Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah dan Kebijakan”. LPFE UI. Jakarta
5 Michael Todaro, “Perkembangan Dunia Ketiga”. 2004
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tertinggal, standar hidupnya rendah, efisiensi rendah, produktivitas 
rendah, pendapatan rendah, konsumsi rendah, tabungan rendah, 
investasi rendah, pengangguran meningkat, dan pada akhirnya 
masyarakat menjadi semakin tertinggal. Keseluruhan factor ini 
saling berkaitan dan menyebabkan suatu wilayah/kawasan tetap 
dalam kondisi miskin dan tertinggal. Sebaliknya di Negara atau 
wilayah yang maju, masyarakatnya maju, standar hidup tinggi, 
efisiensi lebih baik, produktivitas semakin tinggi, produksi semakin 
tinggi, pendapatan semakin tinggi, konsumsi semakin tinggi, 
tabungan semakin banyak, investasi semakin banyak, pada akhirnya 
masyarakat akan semakin maju.
3. Faktor ekonomi yang terkait dengan pasar bebas pada spread effect 
dan backwash effect. Kekuatan pasar bebas telah mengakibatkan faktor-
faktor ekonomi seperti tenaga kerja, modal, perusahaan dan aktivitas 
ekonomi seperti industry, pedagangan, perbankan dan asuransi yang 
dalam ekonomi maju memberikan hasil (return) yang lebih besar, 
cendrung terkonsentrasi di wilyah-wilayah berkembang (maju). 
Perkembangan wilayah-wilayah ini ternyata terjadi karena penyerapan 
sumber daya dari wilayah-wilayah sekitarnya (backwash effect). Spread 
effect yang di harapkan terjadi, ternyata lebih lemah di bandingkan 
dengan backwash effect. Hal ini mengakibatkan wilayah atau kawasan 
yang berungtung akan semakin berkembang, sedangkan wilayah 
atau kawasan yang kurang beruntung akan semakin tertinggal.
4. Faktor ekonomi yang terkait dalam distorsi pasa seperti imobilitas, 
kebijakan harga, keterbatasan spesialisasi, keterbatasan keterampilan 
tenaga kerja dan sebagainya.
Ukuran Ketimpangan antar wilayah
Penetapan ukuran ketimpangan sangat penting, karena dalam 
melihat ketimpangan pembangunan antar wilayah di suatu negara atau 
suatu daerah bukanlah hal yang mudah karena dapat menimbulkan 
silang pendapat yang berkepanjangan, dimana satu pihak berpendapat 
bahwa ketimpangan suatu daerah cukup tinggi dilihat dari banyaknya 
kelompok miskin di daerah yang bersangkutan, namun dipihak lain, 
ada pendapat bahwa ketimpangan suatu daerah cukup tinggi dilihat 
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dari segelintir kelompok kaya yang berada ditengah- tengah masyarakat 
yang mayoritas masih miskin.6 Ada beberapa ukuran ketimpangan antar 
wilayah antara lain, yakni:
1. Indeks Williamson
Untuk  mengetahui tingkat ketimpangan  antar wilayah menggunakan 
indeks ketimpangan regional (regional inequality) yang dinamakan indeks 
ketimpangan Williamson Indeks Williamson bernilai antara 0-1, dimana 
semakin mendekati nol artinya wilayah tersebut semakin tidak timpang. 
Sedangkan bila mendekati satu maka semakin timpang wilayah.
 = ∑( − )			.
 
 
Dimana, Yi adalah PDRB perkapita daerah kab/kota ke i. Y adalah 
PDRB perkapita seluruh daerah i. Fi adalah Jumlah penduduk daerah 
kab/kota dan, n adalah Jumlah penduduk seuruh daerah i.
2. Indeks Entrophy Theil
Konsep ini merupakan aplikasi konsep teori informasi dalam 
mengukur ketimpangan ekonomi dan konsentrasi industri. Study 
empiris yang di lakukan theil dengan menggunakan indeks entrophy 
theil menawarkan padangan yang tajam mengenai pendapatan regional 
perkapita, ketimpangan pendapatan, ketimpangan internsional serta 
distribusi produk domestik bruto dunia.
Untuk mengukur ketimpangan pendapatan regional bruto provinsi, 
Yingmenggunakan indeks entropi Theil tersebut dapat dibagi/diurai 
menjadi duasub indikasi, yaittu ketimpangan “antar daerah” (between 
region inequality) dan ketimpangan “dalam satu daerah” (within-region 
inequality).Untuk mengukur ketimpangan ekonomi regional digunakan 
indeks Entropi Theil sebagai berikut: 
I Theil = Σ (yj/Y) x log (yj/Y)/(xj/X)
6 Syafrizal.2008.Ekonomi Regional dan Aplikasinya.Bandung.Media Pedang Sumber
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Di mana :
yj : PDRB perkapita per provinsi ke-j
xj : jumlah penduduk per provinsi ke-j
Y : PDB nasional
X : jumlah penduduk nasional
Selanjutnnya untuk menghitung ketimpangan dalam pulau dan 
antar provinsi, dengan rumus sebagai berikut :
I Theil = I (inter) + Σ Yi Ii (intra)
Dimana i = 1 dan 2
I (inter) adalah ketimpangan dalam provinsi
I (intra) adalah ketimpangan antar pulau
Yi = Σ yj j εi ; i = 1,2
Xi = Σ xj jεi ; i = 1,2
I ( inter) = Σ Yi x log ( Yi / Xi )
I ( intra) = Σ( yj/Yi) x log (yi/Yi) / (xj/Xi)
Dimana I = 1,2
Indeks Entropi Theil memungkinkan kita untuk membuat 
perbandinganselama kurun waktu tertentu. Indeks ketimpangan entropi 
Theil juga dapat menyediakan pengukuran ketimpangan secara rinci 
dalam sub unit geografis selama periode tertentu, sedangkan yang kedua 
juga penting ketika kita mengkaji gambaran yang lebih rinci mengenai 
ketimpangan spasial. Sebagai contoh, ketimpangan antar daerah dalam 
suatu negara dan antar sub unitdaerah dalam suatu kawasan. Indeks 
entropi Theil yang semakin membesar menunjukkan ketimpangan yang 
semakin membesar pula, demikian sebaliknya, bila indeks semakin 
kecil, maka ketimpangan akan semakin rendah/kecil atau dengan kata 
lain semakin merata. Indeks ketimpangan entropi.
Hipotesis
Berdasarkan pada uraian sebelumnya adapun hipotesa yang dapat 
di angkat adalah sebagai berikut :
1. Diduga ketimpangan antar wilayah kabupaten/kota di pulau 
sumbawa cendrung meningkat.
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2. Diduga variabel PDRB Perkapita, tingkat pendidikan dan investasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap ketimpangan.
Metodologi 
Jenis penelitian ini adalah penelitian ekplanasi yaitu penelitian 
yang bermaksud menjelaskan kedudukan variable-variabel yang di teliti 
serta hubungan antara satu variable dengan variable lain, namun dalam 
penelian ini menggunakan jenis penelitian ekplanasi asosiatif yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara satu variable atau lebih. 
Lokasi Penelitian dalam penelitian ini di pulau Sumbawa terdiri dari 
Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten Subawa, Kabupaten Dompu, 
Kabupaten Bima, Kota Bima. Penelitian ini menggunakan data sekunder 
dengan metode pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan 
dokumentasi. Data bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 
NTB dan lembaga/instansi lain yang terkait.
Definisi	Operasioanal	Variabel.
1. PRDB Per Kapita
 PDRB per kapita adalah jumlah PDRB daerah yang dapat di 
nikmati oleh setiap penduduk dalam suatu daerah atau wilayah 
yang ada di daerah Pulau Sumbawa. PDRB per kapita merupakan 
Nilai PDRB suatu daerah dibagi dengan jumlah total penduduk di 
daerah tersebut, ( BPS Provinsi NTB tahun 2011 ). PDRB per kapita 
merupakan variabel yang dapat menunjukan pembangunan suatu 





Dimana, PDRBi adalah Produk Domestik Regional Bruto Atas 
Dasar Harga Konstan  2000 daerah i. Jumlah Penduduk i adalah 
Jumlah Penduduk daerah i (Jiwa)
2. Tingkat pendidikan 
 Tingkat pendidikan merupakan presentasi jumlah penduduk 10 
tahun keatas yang bekerja menurut tingkat pendidikan SMA yang 
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di tamatkan pada setiap wilayah kabupaten/kota di pulau sumbawa 
selama periode penelitian dari tahun 2006 sampai dengan tahun 
2011.
3. Investasi
 Jumlah investasi yang digunakan dalam penelitian adalah 
penanaman modal asing dan penanaman modal dalam negeri yang 
masuk di daerah kabupaten/kota di Pulau Sumbawa.
4. Ketimpangan Wilayah
 Ketimpangan yaitu nilai perbedaan yang terjadi antara wilayah 
kabupaten atau kota di Pulau Sumbawa selama periode penelitian 
tahun 2006 sampai dengan tahun 2011 yang di ukur dengan Indeks 
Williomsons.
Presedur Alat Analisis
1. Indeks Williomson 
Indeks williomson di gunakan untuk menghitung besarnya 
nilai ketimpangan wilayah. Metode ini di peroleh dari perhitungan 
pendapatan regional perkapita(PDRB perkapita) dan jumlah penduduk. 
Dengan formulasi rumus indeks williomson adalah sebagai berikut7:
  = ∑()			.  
 
Keterangan:
IW :  indeks williomsons
Yi :  PDRB perkapita daerah kab/kota di pulau Sumbawa
Y :  PDRB perkapita provinsi NTB
fi :  jumlah penduduk daerah kab/kota di pulau Sumbawa.
n :  jumlah penduduk provinsi NTB
Nilai indek williomson berkisar antara 0-1. Semakin besar nilai 
indeks williomson maka semakin besar ketimpangan Wilayah dan begitu 
7 Syafrizal.2008.Ekonomi Regional dan Aplikasinya.Bandung.Media Pedang Sumber
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pula sebaliknya, semakin rendah nilai indeks williomson maka semakin 
rendah pula ketimpangan wilayah. Apabila nilai indek willionson adalah 
0 maka dapat di artikan tidak terjadi ketimpangan wilayah maka daerah 
tersebut terjadi pemerataan sempurna.
2. Regresi Data Panel
Data panel adalah gabungan dari data time series (antar waktu) dan 
data Cross section (antar individu/ruang). Untuk menggambarkan data 
panel secara singkat, misalkan pada data cross section, nilai dari satu 
variabel atau lebih di kumpulkan untuk beberapa unit sampel pada 
suatu waktu. Dalam data panel, unit cross section yang sama di survey 
dalam beberapa waktu. Metode Estimasi data panel terdiri dari dua cara 
yaitu :
a. Common Effect
Tehnik digunakan dalam metode common effect hanya dengan 
mengkombinasi data time series dan cross section. Dengan hanya 
menggabungkan kedua jenis data tersebut naka dapat digunakan 
OLS untuk mengestimasi model data panel. Dalam pendekatan ini 
tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu, dan dapat di 
asumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan sama dalam berbagai 
rentang waktu. Asumsi ini jelas sangat jauh dari realita sebenarnya, 
karena karekteristik antar perusahaan baik segi kewilayahan jelas sangat 
berbeda. 
Adapun formulasi persamaan regresi metode Common effect adalah 
sebagai berikut:
 =  ± 1	1 	± 2	2 ± 3	3 +	 
 
Keterangan :
bo  :  konstanta 
b1-b3 :  kofisien Regresi
Y :  Ketimpangan Wilayah
x1 :  variabel PDRB per kapita
x2 :  variabel tingkat pendidikan
x3 :  variabel investasi 
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eit :  residu
b. Fixed Effect
Tehnik yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode fixed 
effect. Metode ini mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap 
antar wilayah dan antar waktu, namun intersepnya berbeda antar 
wilayah namun sama antar waktu (time invariant). Namun metode ini 
membawa kelemahan yaitu berkurangnya derajat kebebasan ( degree of 
fredom) yang pada akhirnya mengurangi efisiensi parameter. Adapun 
persamaaan regresei dengan menggunakan metode ini adalah sebagai 
berikut :
 =	∝+∝  +∝  +∝  +  +  + 

Keterangan :
bo  : konstanta 
b1-b3 :  kofisien Regresi
Y :  Ketimpangan Wilayah
x1 :  variabel PDRB per kapita
x2 :  variabel tingkat pendidikan
x3 :  variabel investasi
eit :  residu
3. Uji Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 
di ukur dari goodnes of fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat di 
ukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik t, nilai statistik f. 
Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 
statistiknya berada dalam daerah kritis ( daerah dimana Ho ditolak ), 
sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam 
daerah dumana Ho diteriama.
PEMBAHASAN 
Ketimpangan wilayah merupakan salah satu permasalahan 
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pembangunan belum dapat dipecahkan khususnya pada negara-negara 
sedang berkembang. Ketimpangan wilayah ini terjadi dikarenakan 
perbedaan karakteristik antar daerah yang menyebabkan satu atau 
beberapa daerah lebih unggul atau maju dibandingkan daerah lainnya. 
Ketimpangan biasanya terjadi antara lain ketimpangan regional yang 
meliputi ketimpangan Kawasan Barat Indonesia (KBI) dengan Kawasan 
Timur Indonesia (KTI), ketimpangan antar daerah, dan ketimpangan intra 
daerah. Pada penelitian ini cakupan objek penelitian adalah ketimpangan 
wilayah antar daerah di Pulau Sumbawa. Dimana Pulau Sumbawa ini 
terbagi dalam 5 daerah otonom yang terdir dari 4 kabupaten dan 1 
kota yaitu kabupaten Sumbawa Barat, kabupaten Sumbawa, kabupaten 
Dompu, kabupaten Bima dan Kota Bima bahwa antar daerah tesebut 
masih terjadi ketimpangan wilayah. Berdasarkan pada perhitungan nilai 
indeks williomsons bahwa ketimpangan antar daerah di Pulau Sumbawa 
selama periode tahun penelitian yaitu 2006-2011 adalah sebesar 0,18 nilai 
ini masih cukup tinggi.
Tabel 3.




2006 2007 2008 2009 2010 2011
Kab Sumbawa Barat 0,07376 0,07756 0,07932 0,0809 0,05411 0,05705
Kab Sumbawa 0,16896 0,1669 0,15713 0,14734 0,17777 0,19127
Kab Dompu 0,12749 0,12549 0,3583 0,10391 0,11043 0,12486
Kab Bima 0,05416 0,05074 0,04541 0,05066 0,03565 0,0368
Kot Bima 0,01572 0,01619 0,00839 0,00429 0,01026 0,01127
Sumber : Data Skunder Di Olah
Berdasarkan pada Tabel 3 dapat di diskripsikan bahwa nilai indeks 
williomsons selama periode tahun 2006-2011 pada setiap daearah kabupetn/
kota pada umunya mengalami fluktuasi. Lihat saja pada Kabupaten 
Sumbawa Barat nilai indeks williomsons pada awal tahun penelitian yaitu 
2006 adalah sebesar 0,07376 kemudian mengalami peningkatan pada 
tahun 2007 meskipun peningkatan ini tidak terlalu signifikan sehingga 
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menjadi 0,07756. Pada tahun 2008 nilai indeks williomsons kabupaten 
Sumbawa Barat cendrung meningkat lagi sehingga menjadi 0,07932 dan 
pada tahun 2009 mengalami peningkatan kembali sehingga mencapai 
0,0809. Kemudian pada tahun 2010 nilai indeks williomsons kabupaten 
Sumbawa Barat mengalami penurunan sehingga menjadi 0,05411 dan 
pada tahun 2011 nilai indesk williomsons kabupaten Sumbawa Barat 
cendrung meningkat sehingga menjadi 0,05705.
Nilai Indeks williomsons untuk kabupaten Sumbawa selama 
periode tahun penelitian yaitu tahu 2006-20011 secara umum cendrung 
mengalami penurunan. Pada tahun 2006 nilai indeks williomsons adalah 
sebesar 0,16896 kemudian pada tahun 2007 mengalami penurunan 
hingga pada tahun 2009 nilai indeks williomson kabupaten Sumbawa 
adalah sebesar 0,14734. Pada tahun 2010  sampai dengan tahun 2011 nilai 
indeks williomsons untuk kabupaten Sumbawa cendrung mengalami 
peningkatan sehingga menjadi 0,19127. Untuk Kabupaten Dompu 
nilai Indeks williomsonsnya pada periode tahun awal penelitian yaitu 
tahun 2006 adalah sebesar 0,12749 kemudian pada tahu 2007 cendrung 
mengalami penurunan nilai indeks williomson kabupaten Dompu 
sehingga menjadi 0,12549 meskipun penurunan ini tidak terlalu 
signifikan. Pada tahun 2008 nilai indeks williomsons kabupaten Dompu 
lebih mengalami peningkatan dari tahun periode sebelumnya sehingga 
mencapai 0,3583 terus pada tahun 2009 cendrung mengalami penurunan 
sehingga menjadi 0,10391 dan pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2011 
cendrung mengalami peningkatan nilai indeks williomsons kabupaten 
Dompu sehingga menjadi 0,12486.
Kabupaten Bima pada umunya mempunyai nilai indeks williomsons 
yang sangat rendah bila di bandingkan dengan daerah kabupaten/
kota lain di Pulau Sumbawa, pada tahun 2006 nilai indeks williomsons 
kabupaten Bima adalah sebesar 0,05416 kemudian pada 2007 sampai 
dengan tahun 2008 mengalami penurunan sehingga menjadi 0,4541 dan 
pada tahun 2009 mengalami peningkatan meskipun begitu signifikan 
yaitu menjadi 0,5066 kemudian pada tahun 2010 mengalami penurunan 
sampai dengan tahun 2011 nilai indeks williomsons untuk kabupaten 
Bima adalah sebesar 0,0368. Nilai Indeks williomsons kota Bima tidak 
jauh beda dengan kabupaten Bima bahwa ketimpangan di kota Bima 
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cendrung rendah. Pada tahun 2006 nilai indeks williomsons adalah 
sebesar 0,01572 kemudian pada tahun 2007 meningkat menjadi 0,1619 
kemudian pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2009 cendrung 
mengalami penuruna sehingga menjadi 0,00429 dan kemudian pada 
tahun 2011 kembali mengalami peningkatan sehingga menjadi 0,01127.
Pengujian Parsial ( Uji t )
Uji t atau uji parsial merupakan uji statistik dengan tujuan untuk 
melihat pengaruh antara setiap variabel independent dalam penelitian 
ini adalah variabel PDRB per kapita, variabel pendidikan dan variabel 
investasi terhadap variabel dependent dalam penelitian ini adalah 
ketimpangan wilayah secara individu atau parsial. Untuk melihat 
kesignifikan pengaruh setiap variabel yaitu dengan cara membandingkan 
t tabel dengan t hitung pada taraf of signifikan 5 persen dalam penelitian 
ini. Berdasarkan pada hasil olahan data yang sudah terlampirkan pada 
halaman lampiran maka dapat di susun hasil uji t sebagai berikut :
Tabel 4.
Uji t statistik
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
PDRB? -3.41 1.37 -2.495  0.0179
TP? -0.000439  0.000253 -1,716  0.0958
INVE? -1.09 4.52 -0,241  0.815
Sumber : Lampiran 3
Berdasarkan pada perhitungan nilai t tabel yaitu pada taraf of 
signifikan 5 persen, dengan derajat kebebasan atau degrees of freedom 
adalah 29 maka di peroleh nilai t tabel sebesar ±2,045. Pada tabel uji 
statistik di atas dapat di jelaskan bahwa secara parsial atau individu 
variabel PDRB perkapita mempunyai pengaruh yang signifikan dan 
berhubungan negatif terhadap ketimpangan wilayah, hal ini dapat di 
lihat dimana nilai t hitung variabel PDRB perkapita sebesar -2,495 lebih 
kecil bila di bandingkan dengan nilai t tabel yaitu sebesar -2,045 dan di 
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dukung pula oleh nilai Probabiliti dari variabel PDRB per kapita adalah 
sebesar 0,0179 kurang dari level of significan  yaitu 5 persen.
Variabel tingkat pendidikan secara uji parsial atau individu tidak 
berpengaruh secara signifikan dan berhubungan negatif terhadap 
ketimpangan wilayah karena nilai t hitung variabel tingkat pendidikan 
lebih besar dari pada nilai t tabel yaitu -1,716 > -2,045 kemudian nilai 
probabilitinya lebih dari nilai dari lefel of signifikan yaitu 5 persen 
yaitu  0,815. Kemudian untuk variabel investasi secara uji parsial tidak 
signifikan berpengaruh karena nilai t hitung variabel investasi yaitu 
-0,241 lebih besar dari pada nilai t tabelnya yaitu sebesar -2,045.
Uji F (Uji Simultan)
Uji f merupakan uji statistik untuk melihat hubungan antara 
variabel independent dengan variabel dependent. Variabel independent 
dalam penelitian ini adalah variabel PDRB per kapita, variabel tingkat 
pendidikan dan variabel investasi sedangkan variabel dependent 
dalam penelitian ini adalah variabel ketimpangan wilayah. Untuk 
melihat adanyan hubungan pengaruh atau tudak yaitu dengan cara 
membandingkan nilai f tabel dengan nilai f hitungnya. Nilai f tabel pada 
taraf of signifikan 5 persen dan degrees of freedom (n-k);(k-1) maka di 
peroleh sebesar 2,99. 
Berdasarkan pada hasil olahan data dengan bantuan program 
computer yaitu eviews 4.1 yang sudah di lampirkan pada halaman 
lampiran di peroleh nilai f hitung sebesar 274,9581 karena nilai f hitung 
lebih besar dari pada nilai f tabel maka dapat di simpulkan bahwa secara 
uji simultan atau bersamaan ketiga variabel in.dependent dalam model 
penelitian adalah signifikan berpengaruh terhadap variabel dependent 
yaitu ketimpangan wilayah.
Koefisien	Determinasi	(R²)	
Koefisien determinasi (R²) merupakan suatu uji untuk melihat 
sejauh mana kemampuan seluruh variabel independent ( variabel PDRB 
per kapita, variabel tingkat pendidikan dan variabel investasi ) mampu 
menjelaskan terhadap variabel dependent ( ketimpangan wilayah). 
Nilai koefisien determinasi (R²) kisaran 0-1. Semakin mendekati angka 1 
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maka kemampuan variabel independent menjelaskan terhadap variabel 
dependent semakin besar dan pengaruh variabel lain yang tidak masuk 
ke dalam model akan semakin kecil dan begitu pula sebaliknya.
Berdasarkan pada hasil olahan data yang sudah di lampirkan pada 
halaman lampiran, bahwa nilai koefisien determinasi (R²) adalah sebesar 
0,96. Maka dapat di artikan bahwa kemampuan variabel independent 
(variabel PDRB per kapita, variabel tingkat pendidikan dan variabel 
investasi) menjelaskan terhadap variabel dependent ( ketimpangan 
wilayah ) sebesar 0,94 atau hanya sebesar 96 persen sedangkan sisanya 
yaitu sebesar 4 persen di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk 
dalam model.
INTERPERESTASI DATA
Alat analisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pool 
regression atau data panel, karena gabungan antara time series (antar 
waktu) dengan cross section ( antar ruang ) dengan metode fixed effect 
model (FEM) with cross section weight dengan asumsi atau anggapan 
bahwa konsatanta tetap atau konstan dan intersep beda atau bervariasi 
antar kabupaten/kota di pulau Sumbawa. Dalam hal ini, intersep dari 
setiap wilayah kabupaten/kota di asumsikan memiliki perbedaan yang 
disebabkan oleh karakteristik khusus yang dimiliki oleh setiap wilayah 
kabupaten/kota di pulau Sumbawa. 
Tabel 5
Formulasi	Persamaan	Fixed	Effect	Model	(FEM)
No Kabupaten/kota C Model Persamaan: 
Y = C – 3,41 X1 -  0.000435  X2  - 1.09 X3
1 Kab Sumbawa 
Barat
0.105
2 Kab Sumbawa 0.203
3 Kab Dompu 0.194
4 Kab Bima 0.077
5 Kota Bima 0.049
Sumber : Data Skunder di olah
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Berdasarkan pada persamaan di atas bahwa setiap kabupaten/
kota di Pulau Sumbawa mempunyai nilai konstanta yang berbeda atau 
bervariasi, dalam artian bahwa jika variabel independent ( variabel PDRB 
per kapita, variabel tingkat pendidikan dan variabel investasi ) adalah 
konstan atau tetap maka nilai ketimpangan wilayah setiap kabupaten/
kota di pulau Sumbawa seperti yang terlihat pada Tabel 4.5 di atas yaitu 
untuk kabupaten Sumbawa Barat nilai ketimpanganya adalah sebesar 
0,105 terus untuk daerah kabupaten Sumbawa nilai ketimpanganya 
adalah 0,203 dan untuk kabupaten Dompu nilai ketimpanganya adalah 
0,194 kemudian nilai ketimpangan untuk daerah kabupaten bima adalah 
sebesar 0,077 dan untuk daerah kota bima adalah sebesar 0,049. Hal 
ini dapat terjadi karena adanya perbedaan perlakuan setiap variabel 
terhadap wilayah kabupaten/kota di pulau Sumbawa. 
PDRB per kapita merupakan salah satu alat yang di gunakan untuk 
mengukur tingkat kesejahteraan penduduk. Jika PDRB per kapita suatu 
wilayah meningkat ataupun pertumbuhan ekonomi suatu wilayah 
meningkat maka ketimpangan suatu wilayah akan berkurang atau dapat 
di katakan bahwa PDRB per kapita berhubungn secara negatif dengan 
ketimpangan. Dari hasil olahan data regresi data panel yang sudah di 
lampirkan bahwa PDRB per kapita berpengaruh secara signifikan dan 
berhubungan negatif dengan ketimpangan wilayah. Dalam artian bahwa 
peningkatan PDRB per kapita sudah merata sehingga ketimpangan antar 
wilayah semakin kecil. Pada hasil olahan data regresi data panel yang 
sudah di lampirkan, dapat di interperestasikan dimana jika nilai variabel 
PDRB per kapita mengalami peningkatan sebesar 1 persen dan nilai 
variabel lain yaitu variabel tingkat pendidikan dan variabel investasi di 
anggap konstan atau tetap maka ketimpangan antar wilayah pada setiap 
wilayah kabupaten/kota di pulau Sumbawa akan mengalami penurunan 
sebesar 3,41 persen dan begitu pula sebaliknya. 
Pada hasil olahan data yang sudah di lampirkan bahwa variabel 
tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap nilai ketimpangan 
wilayah antar kabupaten/kota di pulau Sumbawa selama periode 
tahun penelitian yaitu dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2011. Hal 
ini mencerminkan bahwa naik turunya ketimpangan wilayah antar 
kabupaten/kota di Pulau Sumbawa selama periode tahun penelitian dari 
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tahun 2006 samapi dengan tahun 2011 tidak tergantung pada tingkat 
pendidikan. Namun demikian pada hasil estimasi tersebut dapat di lihat 
hubungan antara tingkat pendidikan dengan ketimpangan wilayah antar 
kabupaten/kota di pulau Sumbawa selama periode penelitiaan yaitu 
dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2011 berhubungan secara negatif. 
Bahwa Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka akan berdampak pada 
peningkatan produktivitas sumber daya manusia yang sangat diperlukan 
dalam proses pembangunan ekonomi. Dengan meningkatnya tingkat 
pendidikan tertentu akan memperbaiki kualitas sumber daya manusia 
yang akan berdampak pada penggunaan modal fisik menjadi lebih efisien 
dan tenaga kerja akan menjadi lebih produktif. Dengan demikian, maka 
produktivitas baik modal fisik maupun tenaga kerja akan meningkat, 
dan pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 
ketimpangan wilayah antar kabupaten/kota dapat menurun. Dari 
persamaan pool regresi tersebut dapat juga di interperestasikan bahwa 
jika tingkat pendidikan meningkat sebesar 1 persen dan variabel lain 
(variabel PDRB per kapita, dan variabel investasi) di anggap konstan atau 
tetap maka nilai ketimpangan wilayah antar kabupaten/kota di pulau 
sumbawa akan mengalami penurunan sebesar 0,000435 dan sebaliknya.
Variabel investasi sangat berhubungan erat dengan pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah. Dimana semakin banyaknya investasi yang 
masuk ke dalam suatu wilayah maka akan dapat meningkatkan tingkat 
output yang di hasilakan dan pada akhirnya dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, akan tetapi banyaknya investasi yang masuk ke 
dalam suatu wilayah maka justru akan menyebabkan ketidakmerataan. 
Menurut Myrdal (Jhingan, 1993), investasi cenderung menambah 
ketidakmerataan. Di daerah-daerah yang sedang berkembang, 
permintaan barang dan jasa akan mendorong naiknya investasi, yang 
pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan. Sebaliknya di daerah 
daerah yang kurang berkembang, permintaan akan investasi rendah 
karena pendapatan masyarakat yang rendah. Selain itu Investasi 
khususnya investasi swasta lebih banyak ditentukan oleh kekuatan pasar. 
Dalam hal ini, kekuatan yang berperan banyak dalam menarik investasi 
swasta ke suatu daerah adalah keuntungan lokasi yang dimiliki oleh 
suatu daerah (Sjafrizal, 2008). Perbedaan inilah yang akan menyebabkan 
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ketimpangan antar wilayah menjadi semakin lebar.
Pada hasil regresi data panel bahwa variabel investasi berhubungan 
secara negatif namun tidak berarti dimana variabel investasi tidak 
berpengaruh secara signifikan  terhadap ketimpangan antar wilayah 
kabupaten/kota  di Pulau Sumbawa pada periode penelitian ini yaitu 
tahun 2006-2011, hal ini di sebabkan karena adanya ketidakmerataan 
investasi yang masuk antar daerah atau wilayah kabupaten/kota di 
pulau Sumbawa.
KESIMPULAN 
Berdasarkan pada hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka 
dapat di tarik beberapa kesimpulan adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan pada hasil perhitungan nilai indeks williomsons 
bahwa ketimpangan wilayah antar kabupaten/kota di Pulau 
Sumbawa selama periode tahun penelitian 2006 sampai dengan 
tahun 2011 mengalami fluktuasi, hal ini tidak sesuai dengan 
hipotesa yang di ajukan yang mengatakan bahwa ketimpangan 
wilayah antar wilayah kabupaten/kota selama periode penelitian 
tahun 2006 sampai dengan tahun 2011 adalah cendrung mengalami 
peningkatan.
2. Dari ketiga variabel penelitian yang di lakukan bahwa uji secara 
parsial atau individu bahwa variabel PDRB per kapita saja yang 
dapat berpengaruh terhadap variabel ketimpangan wilayah antar 
kabupaten/kota di pulau Sumbawa selama periode penelitian 
tahun 2006 sampai dengan tahun 2011, sedangkan kedua variabel 
lain yaitu variable tingkat pendidikan dan variabel investasi secara 
uji parsial atau individu tidak dapat berpengaruh secara signifikan. 
Hal ini dapat terjadi karna ketidakmerataann atau penyebaran pada 
kedua variabel tersebut di setiap wilayah kabupaten/kota di pulau 
Sumbawa selama periode penelitian tahun 2006 sampai dengan 
tahun 2011.
3. Berdasarkan pada hasil estimasi bahwa secara uji simultan atau uji 
bersamaan ketiga variabel tersebut yaitu variabel PDRB per kapita, 
variabel tingkat pendidikan dan variabel investasi berpengaruh 
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secara signifiksan terhadap variabel ketimpangan wilayah antar 
kabupaten/kota di pulau Sumbawa selama periode penelitian 
tahun 2006 sampai dengan tahun 2011
4. Dari hasil olahan data dengan menggunakan bantuan program 
computer eviews 4.1 bahwa di peroleh nilai koefisien determinasi 
(R²) sebesar 0,96 dimana kemampuan ketiga variabel yaitu variabel 
PDRB per kapita, variabel tingkat pendidikan dan variabel investasi 
untuk menjelaskan terhadap variabel dependent yaitu variabel 
ketimpangan wilayah hanya sebesar 96 persen sedangkan sisanya 
di pengaruhi oleh variabel lain yaitu sebesar 4 persen yang tidak 
masuk ke dalam model penelitian ini.
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